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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan pada bab sebelumnya adalah, 

1. Perbedaan yang terdapat pada film “Soekarno” versi bioskop dan versi 

televisi berupa pemotongan dan penambahan action. 

2.  Pemotongan action lebih banyak terdapat pada action yang 

menunjukkan hal-hal negatif yang dapat mengecilkan karakter dari tokoh 

Soekarno, sedangkan penambahan action lebih banyak menampilkan hal-

hal positif dari karakter Soekarno. Pemotongan action juga lebih banyak 

terdapat pada konflik pribadi (rumah tangga) dari Soekarno sedangkan 

penambahan action lebih banyak menunjukkan konflik perjuangan 

Soekarno dalam usahanya mencapai kemerdekaan Indonesia. 

Pemotongan dan penambahan action dari film Soekarno versi bioskop 

dan versi televisi mungkin disebabkan karena perbedaan sifat penonton 

dari kedua media. Penonton film bioskop yang datang ke bioskop pasti 

sudah siap dengan apa yang akan disajikan dalam film tersebut, berbeda 

dengan penonton di televisi dengan segmentasi penonton yang luas 

(heterogen). Action-action negatif yang berhubungan dengan tokoh 

Soekarno mungkin sengaja dihilangkan agar nantinya tidak menimbulkan 

persepsi buruk dari tokoh besar yang menjadi presiden pertama Republik 

Indonesia ini. Sedangkan hal-hal positif yang berhubungan dengan tokoh 

Soekarno sengaja ditambahkan pada versi televisi agar penonton lebih 

hormat dan menghargai perjuangan tokoh besar ini. 

3. Semua unsur naratif mengalami perbedaan akibat pemotongan dan 

penambahan action, walaupun dengan jumlah yang berbeda-beda. 

Perbedaan unsur naratif paling banyak terdapat pada konflik sedangkan 

perbedaan paling sedikit terdapat pada setting waktu. 
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4. Pemotongan dan penambahan action dari film Soekarno menyebabkan 

terjadi perbedaan informasi yang diterima dari film Soekarno versi 

bioskop dan versi televisi. 

B. Saran 

Film bioskop memiliki durasi penayangan yang berbeda dengan film televisi, 

begitu pula dengan penempatan iklan karena bioskop menempatkan slot iklan di 

awal sebelum film diputar, sedangkan televisi swasta nasional menempatkan slot 

iklan pada tengah-tengah film. Perbedaan pada kedua hal ini, seharusnya menjadi 

bahan pertimbangan tersendiri ketika satu film bioskop ditayangkan di televisi. 

Upaya untuk melakukan pemotongan dan penambahan action pada film 

“Soekarno” versi televisi, mungkin dilakukan untuk mencegah persepsi buruk 

yang ditimbulkan oleh action-action negatif yang berhubungan dengan karakter 

Soekarno pada versi bioskop, namun hendaknya tetap memperhatikan perbedaan 

naratif yang mungkin terjadi. Apabila memang karena kebutuhan komersil dari 

film sehingga film bioskop harus ditayangkan di televisi, pembuat film 

seharusnya menyiapkan penataan film tanpa harus melakukan pemotongan 

maupun penambahan yang menyebabkan perbedaan naratif cerita dan 

memungkinkan timbulnya perbedaan makna pada masing-masing penonton. 

Penelitian terhadap film “Soekano” versi bioskop dan versi televisi, masih 

dapat digunakan sebagai bahan untuk penelitian dari sisi politik sebagai penyebab 

mengapa pemotongan dan penambahan terjadi pada action-action tertentu dan 

juga dari sisi sejarah mengingat terdapat beberapa adegan yang memuat 

perbedaan informasi dari versi bioskop maupun versi televisi. Penelitian lain juga 

masih dapat digunakan pada unsur sinematik dari kedua versi film “Soekarno” 

karena baik warna maupun mise en scene dari kedua versi film “Soekarno” 

memiliki banyak perbedaan. 
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